JURNAL KOLABORATIF SAINS

VOLUME 6 ISSUE 11 NOVEMBER 2023

Artikel Penelitian

Received:26 October 2023
Revised: 9 November 2023

Accepted: 10 November 2023

Kata Kunci:
Current Ratio; Quick
Ratio; Debt to Assets
Ratio (DAR); Debt to
Equity Ratio (DER)

Keywords:

Current Ratio; Quick
Ratio; Debt to Assets
Ratio; Debt to Equity
Ratio

INDEXED IN

SINTA - Science and
Technology Index
Crossref

Google Scholar

Garba Rujukan Digital:
Garuda

CORRESPONDING
AUTHOR

Burhanuddin

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,
Universitas Muhammadiyah
Palu

EMAIL
bur.feum mail.com

E ISSN 2623-2022

Dampak Likuiditas dan Solvabilitas pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (di Masa Sebelum dan Sesudah Pandemi

Covid-19)

The Effect of Liquidity and Solvability on Foods and Beverages Subsector
Companies listed in Indonesia Stock Exchange (Pre and Post Pandemic Era)

Burhanuddin®, Dasa Febrianti?, Ni Wayan Sekarini®
123Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Palu

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak likuiditas dan solvabilitas
yang diukur dengan current ratio, quick ratio, debt to assets ratio dan debt to equity
ratio pada masa sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.
Sampel yang dikumpulkan sebanyak 23 perusahaan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan yaitu wilcoxon signed rank
test dan t sampel berpasangan dengan bantuan SPSS versi 26, yang sebelumnya telah
dilakukan uji normalitas data. Hasil analisis menunjukan pada rasio likuiditas current
ratio sebelum pandemi tidak terdapat perbedaan yang signifikan dan current ratio
sesudah pandemi terdapat perbedaan yang signifikan, quick ratio dan rasio solvabilitas
(DAR dan DER) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19.

Abstract: This research aimed to determine the impact of liquidity and solvency as
measured by the current, quick, debt to assets, and debt to equity ratios before and
after the Covid-19 pandemic. This research is quantitative. The population of this
research is all companies in the Food and Beverage Sub-Sector listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2018-2021 period. The samples are 23 companies using a
purposive sampling method. The data analysis method used was the Wilcoxon signed
rank test and paired samples with the help of SPSS version 26, which had previously
been tested for data normality. The results of the analysis show that there is no
significant difference in the current ratio before the pandemic and the current ratio
after the pandemic there is a significant difference. There is no significant difference
in the quick ratio and solvency ratio (DAR and DER) between before and after the
Covid-19 pandemic.
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LATAR BELAKANG

Covid-19 memberikan dampak buruk pada semua sektor ekonomi di Indonesia. Pada kuartal
satu tahun 2020, di mana merupakan awal masuknya Covid-19 di Indonesia terjadi penurunan ekonomi
yang signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sektor makanan dan minuman merupakan
sektor yang terkena dampak Covid-19 karena adanya penurunan daya beli masyarakat. Kondisi ini
membuat perusahaan untuk meningkatkan daya saing agar bisa bertahan di masa pandemi.

Pendekatan keuangan laporan keuangan merupakan metrik yang paling sering digunakan untuk
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio keuangan dijadikan tolak ukur untuk mengetahui
keadaan dan keberhasilan keuangan suatu perusahaan, serta dapat dijadikan acuan dalam mengambil
keputusan (Roosdiana, 2021).

Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek disebut rasio likuiditas. Rasio solvabilitas adalah statistik yang digunakan untuk
menentukan seberapa besar pembiayaan perusahaan yang berasal dari kewajiban atau sumber luar
dibandingkan dengan kapasitas berbasis ekuitas perusahaan (Kustinas, 2021).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah Current Ratio berbeda antara
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19? (2) Apakah Quick Ratio berbeda antara sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19? (3) Apakah Debt To Assets Ratio berbeda antara sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19? (4) Apakah Debt To Assets Ratio berbeda antara sebelum dan sesudah pandemi Covid-19?.

Berdasarkan pada pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Dampak Likuiditas Dan Solvabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Di Masa Sebelum Dan Sesudah Pandemi Covid-19).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, informasi yang diperoleh di website resmi BEI
laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode sebelum pandemi
2018-2019 dan sesudah pandemi periode 2020-2021.

Populasi pada penelitian ini adalah 29 perusahaan dengan jumlah sampel 23 perusahaan yang
diperoleh dengan metode purposive sampling, pada penelitian ini menggunakan alat analisis yakni
pengujian normalitas data dengan menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov diikuti dengan uji
beda berupa Pengujian T Sampel Berpasangan dan Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL DAN DISKUSI

Pengujian Normalitas Data. Uji ini digunakan untuk mengetahui niali residual normal atau
tidaknya data yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan
nilai signifikansi lebih dari 0,05. Pengujian menggunakan SPSS. Hasil normalitas dalam penelitian ini
yaitu: hasil uji normalitas data mayoritas nilai signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu, pengujian
beda yang dilakukan ialah Wilcoson Signed Rank Test.

Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara satu variabel sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Dengan tingkat signifikansi
menunjukan kurang dari 0,05 maka hasil terdapat pebedaan dan begitu sebaliknya. Berikut hasil uji
wilcoxon signed rank test:

Current Ratio
Tabel 1. Hasil Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test Current Ratio

Ranks
N | Mean Rank | Sum of Ranks
CR 2019 - CR 2018 | Negative Ranks | 82 12,56 100,50
(sebelum pandemi) | Positive Ranks |15° 11,70 175,50
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Ties 0°
Total 23
CR 2021 - CR 2020 | Negative Ranks | 17¢ 12,41 211,00
(sesudah pandemi) | Positive Ranks | 6° 10,83 65,00
Ties of
Total 23

a. CR 2019 < CR 2018
b. CR 2019 > CR 2018
c. CR 2019 = CR 2018
d. CR 2021 < CR 2020
e. CR 2021 > CR 2020
f. CR 2021 = CR 2020

Berdasar pada Tabel 1 mempresentasikan perusahaan yang mempunyai current ratio tahun
2019 kurang dari tahun 2018 sebanyak 8 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 12,58 dan sum
of rank atau jumlah peringkat negatif sebesar 100,5. Perushaan yang mempunyai current ratio tahun
2019 lebih dari tahun 2018 sebanyak 15 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 11,70 dan sum
of rank atau jumlah peringkat positif sebesar 175,50. Perusahaan yang mempunyai current ratio sama
di tahun 2019 dan 2018 sebanyak 0. Perusahaan yang mempunyai current ratio tahun 2021 kurang dari
tahun 2020 sebanyak 17 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 12,41 dan sum of rank atau
jumlah peringkat negatif sebesar 211,00. Perusahaan yang mempunyai current ratio tahun 2021 lebih
dari tahun 2020 sebanyak 6 perusahaan, mean of rank atau rata-rata peringkat 10,83 dan sum of rank
atau jumlah peringkat negatif sebesar 65,00. Perusahaan yang mempunyai current ratio sama di tahun
2021 dan 2020 sebanyak 0.

Tabel 2. Test Statistics?

CR 2019 - CR 2018 | CR 2021 - CR 2020
(sebelum pandemi) | (sesudah pandemi)
z -1,141° -2,220°

Asymp. Sig. (2-tailed) | ,254 ,026

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

c. Based on positive ranks.

Sumber: data diolah SPSS, 2023

Dari hasil pengujian wilcoxon signed rank test yang tertera pada Tabel 1.1 diketahui bahwa
current ratio sebelum pandemi Covid-19 mempresentasikan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,254.
Nilai tersebut lebih dari 0,05 (0,254>0,05) yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan sebelum
pandemi. Current ratio sesudah pandemi mempresentasikan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,026.
Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,026<0,05) yang artinya ada perbedaan yang signifikan sesudah
pandemi.

Quick Ratio
Tabel 3. Hasil Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test Quick Ratio
Ranks

N | Mean Rank | Sum of Ranks
QR 2019 - QR 2018 | Negative Ranks | 82 11,38 91,00
(sebelum pandemi) | Positive Ranks | 15P 12,33 185,00

Ties Q0°

Total 23
QR 2021 - QR 2020 | Negative Ranks | 15¢ 12,47 187,00
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(sesudah pandemi) | Positive Ranks | 8° 11,13 89,00
Ties 0f
Total 23

a. QR 2019 < QR 2018
b. QR 2019 > QR 2018
c. QR 2019 = QR 2018
d. QR 2021 < QR 2020
e. QR 2021 > QR 2020
f QR 2021 = QR 2020

Berdasarkan pada Tabel 3 mempresentasikan perusahaan yang mempunyai quick ratio tahun
2019 kurang dari 2018 sebanyak 8 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 11,38 dan sum of
rank atau jumlah peringkat negatif 91,00. Perusahaan yang mempunyai quick ratio tahun 2019 lebih
dari tahun 2018 sebanyak 15 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 12,33 dan sum of rank atau
jumlah peringkat positif 185,00. Perusahaan yang mempunyai quick ratio sam di tahun 2019 dan 2018
sebanyak 0. Perusahaan yang mempunyai quick ratio tahun 2021 kurang dari tahun 2020 sebanyak 15
perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 12,47 dan sum of rank atau jumlah peringkat negatif
187,00. Perusahaan yang mempunyai quick ratio tahun 2021 lebih dari tahun 2020 sebanyak 8
perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 11,13 dan sum of rank atau jumlah peringkat negatif
89,00. Perusahaan yang mempunyai quick ratio sama di tahun 2021 dan 2020 sebanyak 0.

Tabel 4. Test Statistics?
QR 2019 - QR 2018 | QR 2021 - QR 2020
(sebelum pandemi) | (sesudah pandemi)
Z -1,430° -1,490°
Asymp. Sig. (2-tailed) | ,153 ,136
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
¢. Based on positive ranks.
Sumber: data diolah SPSS, 2023

Dari hasil pengujian wilcoxon signed rank test yang tertera pada Tabel 4 diketahui bahwa quick
ratio sebelum pandemi Covid-19 mempresentasikan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,153. Nilai
signifikansi tersebut lebih dari 0,05 (0,153>0,05) artinya tidak ada perbedaan yang signifikan sebelum
pandemi Covid-19. Quick ratio sesudah pandemi Covid-19 mempresentasikan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,136. Nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05 (0,135>0,05) artinya tidak ada perbedaan
signifikan sesudah pandemi Covid-19.

Debt to Assets Ratio (DAR)

Tabel 5. Hasil Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test Debt to Assets Ratio

Ranks
N | Mean Rank | Sum of Ranks
DAR 2019 - DAR 2018 | Negative Ranks | 122 13,71 164,50
(sebelum pandemi) Positive Ranks |11° 10,14 111,50
Ties 0°
Total 23
DAR 2021 - DAR 2020 | Negative Ranks | 10 10,95 109,50
(sesudah pandemi) Positive Ranks | 12¢ 11,96 143,50
Ties 1
Total 23
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a. DAR 2019 < DAR 2018
b. DAR 2019 > DAR 2018
c. DAR 2019 = DAR 2018
d. DAR 2021 < DAR 2020
e. DAR 2021 > DAR 2020
f. DAR 2021 = DAR 2020

Berdasarkan pada Tabel 5 mempresentasikan perusahaan yang mempunyai DAR tahun 2019
kurang dari 2018 sebanyak 12 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 13,71 dan sum of rank
atau jumlah peringkat negatif 164,50. Perusahaan yang mempunyai DAR 2019 lebih dari 2018 sebanyak
11 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 10,14 dan sum of rank atau jumlah peringkat positif
111,50. Perusahaan yang mempunyai DAR sama di tahun 2019 dan 2018 sebanyak 0. Perusahaan yang
mempunyai DAR 2021 kurang dari 2020 sebanyak 10 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat
10,95 dan sum of rank atau jumlah peringkat negatif 109,50. Perusahaan yang mempunyai DAR 2021
lebih dari 2020 sebanyak 12 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 11,96 dan sum of rank atau
jumlah peringkat positif 143,50. Perusahaan yang mempunyai DAR sama di tahun 2021 dan 2020
sebanyak 1.

Tabel 6. Test Statistics?

DAR 2019 - DAR 2018 | DAR 2021 - DAR 2020
(sebelum pandemi) (sesudah pandemi)

Y -,806° -,552¢

Asymp. Sig. (2-tailed) | ,420 ,581

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

c. Based on negative ranks.
Sumber: data diolah SPSS, 2023

Dari hasil pengujian wilcoxon signed rank test yang tertera pada Tabel 1.3 diketahui bahwa
DAR sebelum pandemi Covid-19 mempresentasikan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,420. Nilai
signifikansi tersebut lebih dari 0,05 (0,420>0,05) artinya tidak ada perbedaan signifikan sebelum
pandemi Covid-19. DAR sesudah pandemi Covid-19 mempresentasikan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,581. Nilai signifikasi tersebut lebih dari 0,05 (0,581>0,05) artinya tidak ada perbedaan
signifikan sesudah pandemi Covid-19.

Debt to Equity Ratio (DER)

Tabel 7. Hasil Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test Debt To Equity Ratio

Ranks
N | Mean Rank | Sum of Ranks
DER 2019 - DER 2018 | Negative Ranks | 122 13,42 161,00
(sebelum pandemi) Positive Ranks | 11° 10,45 115,00
Ties 0°
Total 23
DER 2021 - DER 2020 | Negative Ranks | 11¢ 10,18 112,00
(sesudah pandemiO Positive Ranks | 12° 13,67 164,00
Ties 0f
Total 23
a. DER 2019 < DER 2018
b. DER 2019 > DER 2018
c. DER 2019 = DER 2018
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d. DER 2021 < DER 2020
e. DER 2021 > DER 2020
f. DER 2021 = DER 2020

Berdasarkan Tabel 7 mempresentasikan perusahaan yang mempunyai DER tahun 2019 kurang
dari tahun 2018 sebanyak 12 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 13,42 serta sum of rank
atau jumlah peringkat negatif 161,00. Perusahaan yang mempunyai DER tahun 2019 lebih dari tahun
2018 sebanyak 11 perusahaan, mean rank atau rata-rata peringkat 10,45 serta sum of rank atau jumlah
peringkat positif 115,00. Perusahaan yang memiliki DER sama di tahun 2019 dan tahun 2018 sebanyak
0. Perusahaan yang mempunyai DER tahun 2021 kurang dari tahun 2020 sebanyak 11 perusahaan, mean
rank atau rata-rata peringkat 10,18 serta sum of rank atau jumlah peringkat negatif 112,00. Perusahaan
yang mempunyai DER tahun 2021 lebih dari tahun 2020 sebanyak 12 perusahaan, mean of rank atau
rata-rata peringkat 13,67 serta sum of rank atau jumlah peringkat positif 164,00. Perusahaan yang
mempunyai DER sama di tahun 2021 dan tahun 2020 sebanyak 0.

Tabel 8. Test Statistics®

DER 2019 - DER 2018 | DER 2021 - DER 2020
(sebelum pandemi) (sesudah pandemi)

VA -,700P -,791°

Asymp. Sig. (2-tailed) | ,484 429

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

c. Based on negative ranks.
Sumber: data diolah SPSS, 2023

Dari hasil pengujian wilcoxon signed rank test yang tertera pada Tabel 8 diketahui bahwa DER
sebelum pandemi Covid-19 mempresentasikan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,484. Nilai ini lebih
dari 0,05 (0,484>0,05) yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum pandemi Covid-
19. DER sesudah pandemi Covid-19 mempresentasikan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,429. Nilai
ini lebih dari 0,05 (0,429>0,05) yang artinya tidak ada perbedaan signifikan sesudah pandemi Covid-
19.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan rasio likuiditas yang
diukur menggunakan current ratio sebelum pandemi Covid-19.

Terdapat perbedaan signifikan rasio likuiditas yang diukur menggunakan current ratio sesudah
pandemi Covid-19.

Tidak terdapat perbedaan signifikan rasio likuiditas yang diukur menggunakan quick ratio
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.

Tidak terdapat perbedaan signifikan rasio solvabilitas yang diukur menggunakan debt to assets
ratio dan debt to equity ratio sebelum dan sesudah pandemi covid-19.

REKOMENDASI

Rasio Solvabilitas yang kurang baik sesudah pandemi Covid-19 perusahaan sebaiknya dapat
menurunkannya. Penurunan yang bisa dilakukan oleh perusahaan adalah dengan cara mengurangi
hutang., terutama hutang jangka pendek dengan mengatur penjadwalan dalam pembayaran hutang serta
berusaha untuk meningkatkan modal kerja perusahaan.
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Penelitian ini hanya melihat perusahaan sub sektor makanan dan minuman, diharapkan untuk
penelitian selanjutnya bisa melihat sektor lain. Periode penelitian ini hanya diambil dua tahun sebelum
pandemi dan dua tahun sesudah pandemi, untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah
periode penelitian.
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